
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

33 
 

PERAN PSYCHOLOGICAL SAFETY DALAM MENCIPTAKAN LINGKUNGAN 
AKADEMIK YANG SEHAT DAN PRODUKTIF 

 
Anton Setiabudi1, Iis Setianingsih2, Fuad Abdul Baqi³ 

1,2 Universitas Bina Bangsa 
1antonmunjul1065@gmail.com, 2iis364@guru.sd.belajar.id, 

3fuadbaqi80@gmail.com       
 

ABSTRACT 

Psychological safety menjadi isu penting dalam lingkungan akademik seiring 
dengan meningkatnya tuntutan kinerja, produktivitas, dan kualitas akademik di 
institusi pendidikan tinggi. Lingkungan akademik yang sehat dan produktif tidak 
hanya ditentukan oleh aspek struktural dan manajerial, tetapi juga oleh kondisi 
psikologis yang mendukung interaksi terbuka dan kolaboratif antar sivitas 
akademika. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran psychological safety 
dalam menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan produktif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 
menganalisis publikasi ilmiah nasional yang diterbitkan pada rentang tahun 2021–
2025 dan membahas psychological safety, iklim akademik, kesejahteraan 
psikologis, serta produktivitas akademik. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
psychological safety berperan fundamental dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikologis, memperbaiki kualitas relasi interpersonal, memperkuat budaya 
akademik kolaboratif, serta meningkatkan produktivitas akademik. Psychological 
safety memungkinkan sivitas akademika untuk menyampaikan gagasan secara 
terbuka, terlibat dalam dialog konstruktif, dan beradaptasi terhadap tantangan 
akademik tanpa rasa takut terhadap konsekuensi negatif. Kajian ini menegaskan 
bahwa psychological safety merupakan fondasi penting dalam membangun 
lingkungan akademik yang berkelanjutan, inklusif, dan produktif. 
 
Kata kunci: psychological safety, lingkungan akademik, kesejahteraan akademik, 
produktivitas akademik, systematic literature review 
 

ABSTRAK 

Psychological safety has become an essential issue in academic environments as 
higher education institutions face increasing demands for performance, productivity, 
and academic excellence. A healthy and productive academic environment requires 
not only structural and managerial effectiveness but also psychological conditions 
that support open interaction and collaboration among academic members. This 
study aims to examine the role of psychological safety in creating a healthy and 
productive academic environment. The study employs a Systematic Literature 
Review (SLR) approach by analyzing national scholarly publications published 
between 2021 and 2025 that discuss psychological safety, academic climate, 
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mental well-being, and academic productivity. The findings indicate that 
psychological safety plays a fundamental role in enhancing psychological well-
being, improving interpersonal relationships, strengthening collaborative academic 
culture, and increasing academic productivity. Psychological safety enables 
academic members to express ideas openly, engage in constructive dialogue, and 
adapt to academic challenges without fear of negative consequences. This study 
concludes that psychological safety is a critical foundation for developing a 
sustainable, inclusive, and productive academic environment. 
 
Keywords: psychological safety, academic environment, academic well-being, 
academic productivity, systematic literature review 
 
A. Pendahuluan  

Lingkungan akademik 

merupakan ekosistem sosial dan 

intelektual yang di dalamnya terjadi 

proses pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

menuntut keterlibatan kognitif, 

emosional, dan sosial secara 

simultan. Sivitas akademika, yang 

terdiri atas dosen, mahasiswa, dan 

tenaga kependidikan, tidak hanya 

dihadapkan pada tuntutan pencapaian 

kinerja akademik, tetapi juga pada 

tekanan psikologis akibat beban kerja, 

tuntutan evaluasi berkelanjutan, serta 

relasi hierarkis yang kompleks. 

Kondisi tersebut menjadikan kualitas 

lingkungan akademik sebagai faktor 

penting yang memengaruhi kesehatan 

psikologis individu dan produktivitas 

institusi pendidikan secara 

keseluruhan (Suharsaputra, 2023). 

Dalam beberapa tahun 

terakhir, isu kesehatan mental dan 

kesejahteraan psikologis di 

lingkungan akademik semakin 

mendapat perhatian di Indonesia. 

Berbagai kajian nasional 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

tuntutan akademik, persaingan 

kinerja, serta budaya evaluatif yang 

kuat berpotensi menimbulkan stres, 

kecemasan, dan kelelahan psikologis 

pada sivitas akademika. Apabila 

kondisi ini tidak diimbangi dengan 

lingkungan yang mendukung secara 

psikologis, maka produktivitas 

akademik dan kualitas interaksi 

intelektual dapat mengalami 

penurunan (Fitriani & Suryadi, 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek struktural dan 

manajerial, tetapi juga pada kondisi 

psikologis individu dan kelompok 

dalam lingkungan akademik. 

Konsep psychological safety 

menjadi relevan dalam konteks 
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tersebut karena menawarkan 

perspektif tentang pentingnya rasa 

aman secara psikologis sebagai 

fondasi interaksi yang sehat dan 

produktif. Psychological safety 

dipahami sebagai kondisi di mana 

individu merasa diterima, dihargai, 

dan aman untuk mengekspresikan 

ide, pendapat, maupun ketidakpastian 

tanpa rasa takut akan penilaian 

negatif atau konsekuensi sosial. 

Dalam lingkungan akademik, 

psychological safety memungkinkan 

dosen dan mahasiswa untuk terlibat 

aktif dalam diskusi ilmiah, mengajukan 

pertanyaan kritis, serta mengakui 

keterbatasan pengetahuan sebagai 

bagian dari proses belajar (Rohmah & 

Nugroho, 2022). 

Lingkungan akademik yang 

sehat tidak hanya ditandai oleh 

rendahnya konflik atau tekanan kerja, 

tetapi juga oleh adanya hubungan 

interpersonal yang saling mendukung, 

komunikasi yang terbuka, dan budaya 

saling menghargai. Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

rendahnya psychological safety sering 

kali menyebabkan sivitas akademika 

enggan menyampaikan pendapat, 

menghindari diskusi kritis, dan 

cenderung bersikap pasif dalam forum 

akademik. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga 

menghambat perkembangan budaya 

akademik yang dinamis dan reflektif 

(Sari & Mustiningsih, 2023). 

Dari perspektif produktivitas 

akademik, psychological safety 

memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja individu dan 

kelompok. Sivitas akademika yang 

merasa aman secara psikologis 

cenderung menunjukkan motivasi 

intrinsik yang lebih tinggi, keterlibatan 

akademik yang lebih kuat, serta 

kesiapan untuk berkolaborasi dalam 

kegiatan pembelajaran dan penelitian. 

Beberapa kajian nasional 

mengungkapkan bahwa lingkungan 

akademik yang mendukung 

psychological safety berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, efektivitas kerja tim 

dosen, serta produktivitas penelitian 

yang berkelanjutan (Handayani & 

Sulastri, 2024). 

Perkembangan pendidikan 

tinggi di Indonesia juga ditandai oleh 

transformasi digital dan perubahan 

pola pembelajaran yang semakin 

fleksibel. Meskipun membawa 

peluang, transformasi ini juga 

menghadirkan tantangan psikologis 

baru, seperti meningkatnya isolasi 

sosial, kesenjangan interaksi, dan 
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tekanan adaptasi teknologi. Dalam 

konteks ini, psychological safety 

berperan sebagai faktor penyeimbang 

yang membantu sivitas akademika 

beradaptasi dengan perubahan tanpa 

kehilangan rasa aman dan 

keterhubungan sosial. Lingkungan 

akademik yang aman secara 

psikologis memungkinkan individu 

untuk belajar dari kesalahan, berbagi 

pengalaman, dan saling mendukung 

dalam menghadapi perubahan 

(Kusumaningrum & Gunawan, 2023). 

Selain berdampak pada 

individu, psychological safety juga 

memengaruhi budaya organisasi 

akademik secara keseluruhan. 

Lingkungan akademik yang 

menjunjung tinggi rasa aman 

psikologis cenderung memiliki budaya 

yang inklusif, dialogis, dan 

berorientasi pada pembelajaran 

bersama. Dalam budaya semacam ini, 

perbedaan pandangan dipandang 

sebagai sumber pengayaan 

intelektual, bukan sebagai ancaman. 

Kajian nasional menunjukkan bahwa 

budaya akademik yang mendukung 

psychological safety mampu 

mendorong inovasi, meningkatkan 

kualitas kolaborasi lintas disiplin, serta 

memperkuat komitmen sivitas 

akademika terhadap tujuan institusi 

(Utami & Sudirman, 2024). 

Meskipun konsep 

psychological safety telah banyak 

dibahas dalam kajian organisasi dan 

manajemen, penelitian yang secara 

khusus menempatkan konsep ini 

dalam konteks lingkungan akademik 

di Indonesia masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada konteks organisasi 

bisnis atau industri, sehingga 

karakteristik khas lingkungan 

akademik belum sepenuhnya 

terakomodasi. Padahal, relasi dosen–

mahasiswa, budaya evaluatif, serta 

tuntutan intelektual yang tinggi 

menjadikan lingkungan akademik 

memiliki dinamika psikologis yang 

unik dan memerlukan kajian yang 

lebih kontekstual (Wibowo & Putri, 

2022). 

Keterbatasan kajian tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memperdalam pemahaman 

mengenai peran psychological safety 

dalam menciptakan lingkungan 

akademik yang sehat dan produktif di 

Indonesia. Pemahaman ini penting 

tidak hanya untuk pengembangan 

kajian psikologi pendidikan dan 

perilaku organisasi, tetapi juga 

sebagai dasar praktis bagi pengelola 
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institusi pendidikan dalam merancang 

kebijakan dan praktik yang berpihak 

pada kesejahteraan sivitas 

akademika. Psychological safety perlu 

dipahami sebagai investasi jangka 

panjang dalam membangun 

lingkungan akademik yang 

berkelanjutan dan bermutu. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

psychological safety merupakan 

elemen kunci dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang sehat dan 

produktif. Kajian mendalam mengenai 

peran psychological safety di 

lingkungan akademik diharapkan 

mampu memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam upaya 

meningkatkan kualitas interaksi 

akademik, kesejahteraan psikologis 

sivitas akademika, serta produktivitas 

institusi pendidikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada 

pengkajian peran psychological safety 

sebagai fondasi penting dalam 

membangun lingkungan akademik 

yang sehat dan produktif di konteks 

pendidikan Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mengkaji secara 

komprehensif peran psychological 

safety dalam menciptakan lingkungan 

akademik yang sehat dan produktif. 

Pendekatan SLR dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan 

penelusuran, seleksi, dan sintesis 

literatur secara sistematis, transparan, 

dan terstruktur, sehingga hasil kajian 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 

juga analitis dan konseptual. Dalam 

konteks kajian psikologi pendidikan 

dan perilaku organisasi akademik, 

SLR dinilai tepat untuk 

mengintegrasikan temuan penelitian 

yang tersebar serta mengidentifikasi 

pola, kecenderungan, dan celah riset 

yang relevan (Suharsaputra, 2023). 

Sumber data penelitian 

diperoleh dari artikel jurnal nasional 

terakreditasi, prosiding ilmiah, serta 

buku akademik yang diterbitkan dalam 

rentang waktu 2021–2025. 

Penelusuran literatur dilakukan 

melalui portal jurnal nasional seperti 

SINTA, Garuda, dan Google Scholar 

dengan mempertimbangkan relevansi 

konteks Indonesia dan kesesuaian 

topik dengan isu psychological safety, 

lingkungan akademik, kesehatan 

psikologis, serta produktivitas 

akademik. Fokus pada sumber 

nasional dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa temuan yang 
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dianalisis mencerminkan realitas, 

budaya, dan dinamika lingkungan 

akademik di Indonesia (Wibowo & 

Putri, 2022). 

Strategi pencarian literatur 

dilakukan dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci seperti 

“psychological safety”, “keamanan 

psikologis”, “lingkungan akademik”, 

“iklim akademik”, “kesehatan mental 

akademik”, dan “produktivitas 

akademik”. Kata kunci tersebut 

digunakan secara tunggal maupun 

kombinatif untuk menjaring publikasi 

yang secara eksplisit membahas 

aspek psikologis dan sosial dalam 

konteks pendidikan tinggi dan 

lembaga akademik. Proses pencarian 

dilakukan secara berulang dan 

bertahap guna memperoleh cakupan 

literatur yang memadai dan relevan 

dengan fokus kajian (Rohmah & 

Nugroho, 2022). 

Literatur yang diperoleh 

selanjutnya diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel 

disertakan apabila membahas 

psychological safety atau konsep 

sejenis dalam konteks lingkungan 

akademik, pendidikan tinggi, atau 

organisasi pendidikan, serta memuat 

pembahasan konseptual maupun 

temuan empiris yang relevan. Artikel 

yang bersifat populer, tidak melalui 

proses penelaahan sejawat, atau tidak 

memiliki keterkaitan langsung dengan 

konteks akademik dikeluarkan dari 

analisis. Proses seleksi dilakukan 

melalui telaah judul, abstrak, dan isi 

naskah secara cermat untuk menjaga 

kualitas dan konsistensi sumber data 

(Fitriani & Suryadi, 2021). 

Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan analisis 

tematik konseptual, dengan 

mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dalam literatur terkait 

peran psychological safety, faktor 

pembentuknya, serta implikasinya 

terhadap kesehatan lingkungan 

akademik dan produktivitas sivitas 

akademika. Tema-tema tersebut 

dianalisis secara komparatif untuk 

menemukan kesamaan, perbedaan, 

serta hubungan konseptual 

antarpenelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan penyusunan sintesis 

yang integratif dan mendalam 

mengenai posisi psychological safety 

dalam ekosistem akademik 

(Kusumaningrum & Gunawan, 2023). 

Hasil analisis selanjutnya 

disintesis secara naratif-analitis untuk 

membangun pemahaman yang utuh 

tentang bagaimana psychological 

safety berperan dalam menciptakan 
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lingkungan akademik yang sehat dan 

produktif. Sintesis ini tidak hanya 

menyoroti temuan dominan dalam 

literatur, tetapi juga mengaitkannya 

dengan konteks praktik pengelolaan 

lingkungan akademik di Indonesia. 

Dengan demikian, metode penelitian 

ini diharapkan mampu menghasilkan 

kajian yang memiliki kontribusi teoretis 

dalam pengembangan studi psikologi 

pendidikan serta implikasi praktis bagi 

pengelola institusi pendidikan dalam 

menciptakan lingkungan akademik 

yang lebih mendukung kesejahteraan 

dan kinerja sivitas akademika. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil kajian Systematic 

Literature Review menunjukkan 

bahwa psychological safety memiliki 

peran yang sangat fundamental dalam 

membentuk kualitas lingkungan 

akademik yang sehat dan produktif. 

Berbagai penelitian nasional 

menegaskan bahwa psychological 

safety bukan sekadar kondisi 

psikologis individual, melainkan 

fenomena sosial yang berkembang 

melalui interaksi, budaya organisasi, 

dan praktik kepemimpinan di 

lingkungan akademik. Lingkungan 

akademik yang aman secara 

psikologis memungkinkan sivitas 

akademika untuk terlibat secara aktif 

dalam proses akademik tanpa rasa 

takut terhadap stigma, penilaian 

negatif, atau konsekuensi sosial yang 

merugikan (Putra & Yanuar, 2022). 

Dari sisi kesehatan lingkungan 

akademik, temuan SLR menunjukkan 

bahwa psychological safety 

berkontribusi signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis dosen dan 

mahasiswa. Sejumlah penelitian di 

perguruan tinggi Indonesia 

mengungkapkan bahwa tekanan 

akademik yang tinggi, tuntutan kinerja 

berkelanjutan, serta budaya kompetitif 

sering kali menjadi sumber stres dan 

kelelahan emosional. Dalam kondisi 

tersebut, keberadaan psychological 

safety berfungsi sebagai faktor 

protektif yang membantu individu 

mengelola tekanan psikologis secara 

adaptif, sehingga mencegah 

munculnya gangguan kesehatan 

mental dan penurunan motivasi 

akademik (Pratiwi & Lestari, 2021). 

Kajian literatur juga 

menunjukkan bahwa psychological 

safety memiliki hubungan erat dengan 

kualitas interaksi interpersonal di 

lingkungan akademik. Lingkungan 

yang aman secara psikologis 

mendorong terbentuknya relasi yang 

lebih egaliter antara dosen dan 

mahasiswa, serta memperkuat kerja 
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sama antar dosen dan tenaga 

kependidikan. Penelitian nasional 

menunjukkan bahwa ketika sivitas 

akademika merasa aman untuk 

menyampaikan pendapat dan 

perbedaan pandangan, kualitas dialog 

akademik meningkat dan konflik dapat 

dikelola secara konstruktif. Hal ini 

menciptakan iklim akademik yang 

lebih kondusif dan berorientasi pada 

pembelajaran bersama (Rahmawati & 

Anwar, 2023). 

Dalam konteks produktivitas 

akademik, hasil SLR mengungkap 

bahwa psychological safety berperan 

sebagai pendorong utama 

keterlibatan akademik dan kinerja 

kolektif. Sivitas akademika yang 

merasa aman secara psikologis 

cenderung menunjukkan partisipasi 

yang lebih aktif dalam diskusi kelas, 

seminar ilmiah, dan kegiatan 

penelitian kolaboratif. Rasa aman 

tersebut memungkinkan individu 

untuk mengemukakan ide-ide baru, 

mencoba pendekatan inovatif, serta 

menerima umpan balik secara 

terbuka. Beberapa studi nasional 

melaporkan bahwa kondisi ini 

berdampak pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, efektivitas tim dosen, 

serta produktivitas publikasi ilmiah 

(Handoko & Wijaya, 2024). 

Temuan SLR juga menyoroti 

peran psychological safety dalam 

membangun budaya akademik yang 

kolaboratif dan inklusif. Lingkungan 

akademik yang menjunjung tinggi rasa 

aman psikologis cenderung 

memandang kesalahan sebagai 

bagian dari proses belajar, bukan 

sebagai kegagalan personal. Budaya 

semacam ini mendorong sivitas 

akademika untuk berbagi 

pengalaman, belajar dari kegagalan, 

dan mengembangkan inovasi secara 

berkelanjutan. Penelitian di konteks 

pendidikan tinggi Indonesia 

menunjukkan bahwa budaya 

akademik yang didukung oleh 

psychological safety mampu 

meningkatkan kualitas kolaborasi 

lintas disiplin dan memperkuat 

komitmen terhadap pengembangan 

institusi (Suryani & Hidayat, 2022). 

Dalam kaitannya dengan 

kepemimpinan akademik, hasil kajian 

menunjukkan bahwa psychological 

safety sangat dipengaruhi oleh gaya 

dan praktik kepemimpinan di institusi 

pendidikan. Kepemimpinan yang 

partisipatif, komunikatif, dan 

berorientasi pada dukungan 

psikologis terbukti mampu 

menciptakan iklim akademik yang 

aman dan kondusif. Pemimpin 
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akademik yang memberikan ruang 

dialog, menghargai perbedaan 

pandangan, serta menunjukkan 

empati terhadap kondisi sivitas 

akademika berperan penting dalam 

membangun rasa aman psikologis 

secara kolektif. Sebaliknya, 

kepemimpinan yang otoriter dan 

minim transparansi cenderung 

melemahkan psychological safety dan 

menghambat produktivitas akademik 

(Nugroho & Santoso, 2024). 

Hasil SLR juga menunjukkan 

bahwa psychological safety berperan 

strategis dalam mendukung adaptasi 

sivitas akademika terhadap 

perubahan dan ketidakpastian. 

Transformasi digital, perubahan 

kebijakan pendidikan, serta dinamika 

pembelajaran pascapandemi 

menuntut kemampuan adaptasi yang 

tinggi dari seluruh aktor akademik. 

Lingkungan akademik yang aman 

secara psikologis memungkinkan 

individu untuk bereksperimen dengan 

metode baru, mengajukan pertanyaan 

kritis, dan belajar dari kesalahan tanpa 

rasa takut. Kondisi ini memperkuat 

ketahanan institusi akademik dalam 

menghadapi perubahan yang cepat 

dan kompleks (Widodo & Kurniawan, 

2023). 

Di sisi lain, temuan kajian juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan 

dalam mewujudkan psychological 

safety di lingkungan akademik 

Indonesia. Budaya hierarkis yang 

kuat, relasi kuasa yang kaku, serta 

sistem evaluasi yang berorientasi 

pada penilaian formal sering kali 

menjadi penghambat utama 

terciptanya rasa aman psikologis. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa sivitas akademika masih 

enggan menyampaikan kritik atau 

mengungkapkan kesulitan akademik 

karena khawatir akan dampak negatif 

terhadap penilaian kinerja atau relasi 

profesional. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa psychological safety tidak 

dapat dibangun secara parsial, 

melainkan memerlukan perubahan 

budaya organisasi dan kebijakan 

institusional yang berkelanjutan 

(Kusuma & Darmawan, 2021). 

Sintesis temuan SLR 

menegaskan bahwa psychological 

safety merupakan mekanisme kunci 

yang menghubungkan kesehatan 

lingkungan akademik dengan 

produktivitas institusi pendidikan. 

Psychological safety memengaruhi 

sikap, perilaku, dan kinerja sivitas 

akademika melalui peningkatan 

kesejahteraan psikologis, kualitas 
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relasi sosial, dan keterlibatan 

akademik. Lingkungan akademik yang 

aman secara psikologis tidak hanya 

menghasilkan individu yang lebih 

sehat secara mental, tetapi juga 

mendorong terciptanya budaya 

akademik yang produktif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan ini menunjukkan bahwa 

peran psychological safety dalam 

menciptakan lingkungan akademik 

yang sehat dan produktif bersifat 

multidimensi dan sistemik. 

Psychological safety memengaruhi 

kesehatan psikologis, dinamika relasi, 

budaya akademik, serta kinerja 

individu dan kelompok secara 

simultan. Oleh karena itu, penguatan 

psychological safety perlu dipandang 

sebagai strategi fundamental dalam 

pengelolaan lingkungan akademik, 

bukan sekadar sebagai aspek 

pendukung. Upaya menciptakan 

lingkungan akademik yang aman 

secara psikologis merupakan 

investasi jangka panjang yang krusial 

bagi peningkatan mutu pendidikan 

dan keberlanjutan institusi akademik 

di Indonesia. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

Systematic Literature Review, dapat 

disimpulkan bahwa psychological 

safety memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang sehat dan 

produktif. Psychological safety tidak 

hanya berfungsi sebagai kondisi 

psikologis individual, tetapi juga 

sebagai fondasi sosial yang 

memengaruhi kualitas interaksi, 

dinamika relasi, dan budaya akademik 

secara keseluruhan. Lingkungan 

akademik yang aman secara 

psikologis memungkinkan sivitas 

akademika untuk berpartisipasi 

secara aktif, mengekspresikan 

gagasan secara terbuka, serta terlibat 

dalam proses akademik tanpa rasa 

takut terhadap penilaian negatif atau 

konsekuensi sosial. 

Kajian ini menunjukkan bahwa 

keberadaan psychological safety 

berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kesehatan psikologis 

sivitas akademika. Lingkungan yang 

mendukung rasa aman psikologis 

membantu individu mengelola 

tekanan akademik secara adaptif, 

mengurangi risiko stres dan kelelahan 

emosional, serta menjaga motivasi 

dan kesejahteraan dalam 

menjalankan peran akademik. Kondisi 

ini menjadi prasyarat penting bagi 

keberlangsungan aktivitas akademik 
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yang berkualitas dan berorientasi 

pada pengembangan manusia. 

Selain berdampak pada 

kesejahteraan individu, psychological 

safety juga berperan strategis dalam 

meningkatkan produktivitas 

akademik. Sivitas akademika yang 

merasa aman secara psikologis 

cenderung menunjukkan keterlibatan 

yang lebih tinggi dalam pembelajaran, 

penelitian, dan kolaborasi akademik. 

Rasa aman tersebut mendorong 

keberanian intelektual, keterbukaan 

terhadap umpan balik, serta kesiapan 

untuk berinovasi, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kualitas 

kinerja individu dan kolektif di 

lingkungan akademik. 

Secara keseluruhan, hasil kajian 

ini menegaskan bahwa psychological 

safety merupakan elemen kunci 

dalam membangun lingkungan 

akademik yang sehat, kolaboratif, dan 

produktif. Upaya menciptakan dan 

memelihara psychological safety perlu 

dipandang sebagai strategi 

fundamental dalam pengelolaan 

institusi pendidikan, bukan sekadar 

sebagai aspek pendukung. Dengan 

memperkuat psychological safety, 

institusi akademik dapat menciptakan 

iklim yang lebih manusiawi, adaptif, 

dan berkelanjutan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan kontemporer. 
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